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RINGKASAN

Bantalan merupakan suatu elemen mesin yang berfungsi gesekan yang terjadi

antara bagian mesin yang berputar dengan yang diam (stationer). Bantalan

dirancang untuk memperkecil keausan, dapat diganti, dan mencegah kerusakan

pada bagian mesin yang relatif mahal.Bantalan dibuat melalui suatu proses

manufaktur dengan ketelitian tinggi. Suatu proses yang teliti akan menghasilkan

bantalan dengan kualitas presisi yang sesuai dengan standarisasi bantalan. Karena

faktor di atas, beberapa hal yang berhubungan dengan bantalah harus

diperlihatkan secara teliti juga, seperti kondisi poros dan rumah berjalan yang

memenuhi suatu standar toleransi.

Dalam dunia permesinan komponen – komponen alat dapat terjadi kerusakan,

baik itu karena umur masa pakai alat yang habis, komponen tersebut sudah tidak

berfungsi sama sekali, komponen tersebut berfungsi tapi membahayakan ataupun

karena sebab – sebab lainnya. Kegagalan dapat didefinisikan sebagai kejadian

sewaktu komponen tidak lagi mampu memenuhi fungsi pemakaiannya dengan

baik dikarenakan patahan atau deformasi berlebih ataupun deteriorasi. Pengertian

dari analisa kegagalan yaitu merupakan suatu prosedur yang dilakukan untuk

mencari dan mengungkapkan mengapa dan bagaimana suatu alat atau komponen

mengalami kegagalan dengan mengacu kepada bagian atau komponen yang

mengalami kegagalan tersebut, khususnya pada bagian rusak (Eko & Faizin,

2009). Rusaknya suatu bantalan berjalan pada suatu sistem akan mengakibatkan

terhambatnya suatu proses produksi, sehingga mengakibatkan kerugian uang dan
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waktu pada perusahaan. Kondisi tersebut harus diantisipasi sebelumnya.

Untuk mencegah kondisi tersebut, beberapa langkah harus segera dilakukan oleh

suatu perusahaan dengan efektif dan efisien.Suatu hal yang harus digaris bawahi

bahwa semua bantalan harus diperlakukan dengan teliti, dan pemiliharaan yang

sesuai akan menjamin bahwa bantalan dapat digunakan secara maksimal sesuai

dengan masa penggunaanya.

Kata Kunci : Evaluasi, Beban, Umur Pakai
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SUMMARY

LOAD AND LIFESPAN EVALUATION PF BEARINGS ON ROLLER IDLER

BELT CONVEYOR
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M. Awaluddin Taufik Hidayat; Supervisited by Dr. Ir. Hendri Chandra, M.T

Evaluasi Beban dan Umur pakai Bantalan pada Roller Idler Belt Conveyor

xxvii + 55 pages, 47 pictures, 6 tables, 1 attachment

Bearing is a machine element that functions friction that occurs between the

rotating machine parts with the stationary. The bearings are designed to reduce

wear, can be replaced, and prevent damage to relatively expensive parts of the

machine. Pads are made through a high-precision manufacturing process. A

careful process will produce bearings with precision quality in accordance with

the standardization of the bearing. Because of the above factors, several matters

relating to the assistance must be shown carefully as well, such as the condition of

the shaft and the mobile housing that meets a standard of tolerance.

In the world of machining of tool components, damage can occur, either because

of the useful life of the tool, the component is no longer functioning, the

component is functioning but is dangerous or due to other causes. Failure can be

defined as an event when a component is no longer able to fulfill its usage

function properly due to fracture or excessive deformation or deterioration. The

definition of failure analysis is a procedure carried out to find and reveal why and

how a device or component has failed by referring to the part or component that

has failed, especially in the damaged part (Eko & Faizin, 2009). Damage to a

running cushion in a system will result in the obstruction of a production process,

resulting in loss of money and time to the company. These conditions must be

anticipated beforehand. To prevent these conditions, several steps must be taken

immediately by a company effectively and efficiently. One thing that must be

underlined is that all bearings must be treated with care, and the appropriate
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maintenance will ensure that the bearings can be used to the fullest in accordance

with their use.

Keyword : Evaluation, Burden, Age of Use.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bantalan, dalam konstruksi mesin, konektor (biasanya pendukung) yang

memungkinkan anggota yang terhubung untuk memutar atau bergerak dalam

garis lurus relatif satu sama lain. Seringkali salah satu anggota diperbaiki, dan

bantalan bertindak sebagai dukungan untuk anggota yang bergerak.

Sebagian besar bantalan menopang poros putar terhadap muatan melintang

(radial) atau dorong (aksial). Untuk meminimalkan gesekan, permukaan yang

bersentuhan dalam suatu bantalan dapat dipisahkan sebagian atau seluruhnya oleh

lapisan cairan (biasanya minyak) atau gas; ini adalah bantalan geser, dan bagian

poros yang berubah dalam bantalan adalah jurnal. Permukaan dalam bantalan

dapat dipisahkan juga oleh bola atau rol; ini dikenal sebagai bantalan bergulir.

Dalam ilustrasinya, balapan batin berubah dengan poros.

Di bawah kombinasi beban, kecepatan, viskositas fluida, dan geometri

bantalan tertentu, film fluida membentuk dan memisahkan permukaan kontak

dalam bantalan geser; ini dikenal sebagai film hidrodinamik. Film oli juga dapat

dikembangkan dengan unit pompa terpisah yang memasok oli bertekanan ke

bantalan; ini dikenal sebagai film hidrostatik. Karena kecepatan poros diperlukan

untuk pengembangan film hidrodinamik, gesekan awal pada bantalan ini lebih

tinggi daripada pada bantalan bola atau rol. Untuk meminimalkan gesekan ketika

kontak logam-ke-logam terjadi, bahan bantalan gesekan rendah telah

dikembangkan; di antaranya adalah paduan perunggu dan logam babbitt. Lihat

juga bantalan bola; bantalan poros.

Ball bearing, salah satu dari dua anggota kelas rolling, atau disebut juga

antifriction, bearing (anggota kelas yang lain adalah roller bearing). Fungsi

bantalan bola adalah untuk menghubungkan dua anggota mesin yang bergerak

relatif satu sama lain sedemikian rupa sehingga resistensi gesekan terhadap

gerakan minimal. Dalam banyak aplikasi salah satu anggota adalah poros

berputar dan yang lainnya adalah rumah tetap. Ada tiga bagian utama dalam
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bantalan bola: dua balapan beralur, seperti cincin, atau trek, dan sejumlah

bola baja yang dikeraskan. Ras memiliki lebar yang sama tetapi diameter berbeda;

yang lebih kecil, pas di dalam yang lebih besar dan memiliki alur pada

permukaan luarnya, melekat pada permukaan dalamnya ke salah satu anggota

mesin. Balapan yang lebih besar memiliki alur di permukaan bagian dalam dan

melekat pada permukaan luarnya ke anggota mesin lainnya. Bola mengisi ruang

di antara dua balapan dan menggulung dengan gesekan yang bisa diabaikan.

Bola-bola secara longgar dikekang dan dipisahkan dengan menggunakan retainer

atau sangkar. Bantalan bola yang paling umum, dengan satu baris bola, biasanya

diklasifikasikan sebagai bantalan bola radial (yaitu, yang dirancang untuk

membawa beban tegak lurus terhadap sumbu rotasi), tetapi kapasitasnya untuk

membawa beban aksial, atau dorong, (yaitu , beban yang paralel dengan sumbu

rotasi) dapat melebihi kapasitas radialnya. Bantalan bersudut-kontak memiliki

satu sisi alur balapan luar terpotong untuk memungkinkan penyisipan lebih

banyak bola, yang memungkinkan bantalan membawa muatan aksial besar hanya

dalam satu arah saja. Bantalan tersebut biasanya digunakan berpasangan sehingga

beban aksial tinggi dapat dibawa ke dua arah. Jarak bebas dalam bantalan bola

baris tunggal sangat kecil sehingga tidak ada ketidakselarasan yang cukup besar

dari poros relatif ke rumah dapat ditampung. Salah satu jenis bantalan

penyejajaran diri memiliki dua baris bola dan permukaan bagian dalam bola pada

perlombaan luar. Untuk beban dorong murni ada bantalan dorong bola yang

terdiri dari dua pelat beralur dengan bola di antaranya. Keuntungan luar biasa dari

bantalan bola di atas bantalan geser adalah gesekan awal yang rendah. Namun,

pada kecepatan yang cukup tinggi untuk mengembangkan lapisan oli pembawa

beban, gesekan pada bantalan geser mungkin kurang dari pada bantalan

bola.Roller bearing, salah satu dari dua anggota kelas rolling, atau disebut juga

antifriction, bearing (anggota kelas yang lain adalah ball bearing). Seperti

bantalan bola, bantalan rol memiliki dua trek beralur, atau balapan, tetapi bola

diganti dengan rol. Rol dapat berupa silinder atau kerucut terpotong. Hanya

beban radial (yaitu, beban tegak lurus terhadap sumbu rotasi) yang dapat

dilakukan ketika roller berbentuk silinder, tetapi dengan roller berbentuk kerucut

baik radial maupun dorong, atau beban aksial (yaitu, yang sejajar dengan sumbu
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rotasi) dapat dilakukan . Sebuah bantalan jarum memiliki rol silinder yang relatif

ramping dan sepenuhnya mengisi ruang di antara balapan; dalam banyak kasus

ras batin dihilangkan. Karena ada kontak garis antara roller dan balapan,

sedangkan di bantalan bola ada kontak titik, di ruang tertentu bantalan rol dapat

membawa beban radial yang lebih besar daripada bantalan bola.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini akan dilakukan perhitungan performansi dari bearing

FAG 6204 ZZ. Yaitu dengan cara melakukan perhitungan umur bearing dengan

melakukan perhitungan beban bearing yang terdapat pada bantalan konveyor.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini hanya akan membahas mengenai jenis-jenis kerusakan

pada bearing dan penyebab kegagalan yang terjadi pada bearing FAG 6204 ZZ,

tidak meliputi pengujian material dan pembuatan produk.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui umur bearing pada carrier idler di belt conveyor.

2. Untuk mengetahui pengaruh usia pemakaian penyebab kerusakan

terhadap bearing.
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1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat yaitu:

1. Dapat menjelaskan usia pemakaian penyebab kerusakan pada bearing

di carrier idler pada belt conveyor for bagpacker 2BX6003 A.

2. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkenaan

dengan penelitian ini.
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